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E
raperkembanganilmupenge- istik (M. Rusli Karim, 1991:127). Pa-
tahuan dan teknologi (IP- dahal, baik atas pengalaman sen-
TEK) dewasa ini, ternyata diri, maupun pengalaman bangsa

lain, pendidikan se-
lalu tidak mampu
melampaui kema-

mampu mempenga-

ruhi masalah-masa-

lah substansial kehi-

dupan manusia, bah-
kan mampu meram-
bah sampai pada as-
pek dan pranata so-
sial yang telah ma-
pan sekalipun. Sua-
sana yang sangat
bercorak industrial-

istis ini, juga mem-.
bentuk budaya-bu-
dayabaru (moderen)
dalam kehidupan
masyarakat, dengan

Suasana yang sangat
bercorak industrialistis

ini, juga membentuk
bud^a-budaya baru

(moderen) dalam
kehidupan masyarakat,

dengan aksentuasi
model cenderung

mengacu pada corak
materialistis,

individualistis, dan
pragmads

juan yang dicapai
perubahan, dan de
ngan begitu, maka
pendidikan men-
jadi terjebak pada
kecenderungan dan
ketidakmampuan
mempertahankan
aspek fungsional
yang disandang-
nya.

Dalam konteks

tersebut, persoalan
aksentuasi model cenderung me- yang dihadapi lembaga pendidikan
ngacu pada corak materialistis, in- Islam jauh lebih mendasar, karena
dividualistis, dan pragmatis. masalahnya justru mendobrak as-

Dalam situasi yang demikian, pek idealita tujuannya. Di satu sisi,
eksistensi pendidikan sebagai asset pendidikan Islam secara umum
sosial, mengalami degradasi fung- belum sepenuhnya diarahkan pada
sional, karena arahnya semakin ter- tujuan untuk sekaligus menguasai
tuju pada sasaran-sasaran material- IPTOK, termasuk kelompok Madra-
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sah yang baru menampakkan diri
sebagai pendidikan umum plus. Di
sisi Iain, apa yang dibawa peru-
bahan sosial dengan budaya mo-
derennya itu, justm menjadi tan-
tangan yang masih sulit dijawab
pendidikan Islam yang sarat de
ngan beban sebagai model pembina
moral atau budi pekerti secara ab-
solut dan di tengah tantangan plu-
ralisme agama.

Kaitan dengan perkembangan
dan penguasaan IPTEK, boleh jadi
dapat dipisahkan dari wilayah
tanggungjawab pendidikan Islam,
karena hal ini telah diperankan de
ngan baik oleh pen
didikan umum. Tapi
tidak berarti bahwa

lembaga pendidikan
Islam tidak perlu me-
ngenal sama sekali
kemajuan IPTEK, ka
rena aspek tersebut
juga merupakan ba-
gian penyempurna
proses pembinaan mo
ral bangsa yang harus
dilakukannya.

Aspek ini dapat di-
anggap memadai ma-
nakala tahap-tahap

gaimanakah eksistensi pendidikan
Islam sebagai pembina moral bang
sa yang dinilai masih cenderung
eksklusif ditengah realita plural
isme agama?

Pertanyaan ini penting diajukan
karena pola hubungan dalam ma-
syarakat, semakin terarah pada
pembauran yang meleburkan se-
kat-sekat baik sosial, ekonomi, po-
litik, maupun kebudayaan yang
tumbuh dalam masyarakat, dan ter-
masuk di dalamnya sistem keya-
kinan setiap individu. Pembatasan
hanya terjadi pada pola ketergan-.
tungan dan sangat mengutamakan

aspek fungsional.
Namun begitu,

pada batas-batas
tertentu, hubung-
an-hubungan nor-
matif keagamaan
yang pluralis itu,
tetap saja menjadi
crucial point. Ini
sangat nyata bagi
lapisan-lapisan ter
tentu dalam ma

syarakat yang di
nilai tidak mampu
memahami dan

merxsosialisasikan

bagaiimanakah
eksistensi

pendidikan Islam
seb^ai pembina

moral bangsa yang
dinilai masih

cenderung
eksklusif ditengah
realita pluralisme

agama?

pengenalan dapat dilakukan de- human ralation secara. sempumci.SG-
nganbaik, karena sebagai satu sis- hingga, kesenjangan-kesenjangan
ternsosial,pendidikan Islam dapat di bidang politik, ekonomi, sosial
memelihara hubungan dengan ma- danbudaya, sekali waktu dapat saja
syarakat, yangsejalan denganper- menjadi pemicu timbulnya situasi
kembangan dan pergeseran yang "amuk" sebagaimana yang mere-
terjadi di dalamnya. Apalagi jika bak belakangan ini. Di sini agama
mampu menguasainya. Tetapi ba- digunakan sebagai argumentasi
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kesadaran dalam "menggerakkan"
amuknya.

Eksistensi Pendidikan Islam
Pembicaraan tentang keberada-

an pendidikan Islam yang dimak-
sudkan disini, hams dipahami me-
numt definisi yang speslfik, yaitu
pendidikan Islam sebagai lembaga,
yang di dalamnya sekaligus ter-
cermin proses pembelajaran yang
bercorak Islam. Maksudnya, lem-
baga pendidikan Islam yang mela-
kukan proses pembelajaran agama
Islam, dengan ilmu-ilmu bantu
lainnya, yang secara dikhotomis se-
ring disebut sebagai
ilmu umum.

Terlepas dari ran-
cu atau tidak per-
soalan yang disebut
dikhotomis di atas,
lembaga pendidikan
Islam tetap menye-
lenggarakan proses
pembelajaran yang
bernuansa agamis
dan sekaligus mem-
pakan proses alih
nilai {transfer ofvalue)
dan dikembangkan
dalam kerangka pe-

pembelajaran yang sangat intens
pada post pembentukan kepriba-
dian, budi pekerti yang luhur (me-
numt ukuran Islam), atau dengan
menggunakan bahasa-bahasa lain
yang mempunyai arti lebih kurang
sama.

Asumsi yang demikian adalah
nyata dalam proses pembelajaran
pada pendidikan Islam kita. Anak
didik dituntun untuk bersikap,
bertingkah laku, dan berkomitmen
menumt ajaran agamanya. Selain-
nya itu, tidak tampak menonjol da
lam proses pembelajarannya, se-
hingga merekatkan pula anggapan

ini terhadap lemba
ga pendidikan Ma
drasah yang se-
simgguhnya mulai
membentuk jatidiri
menjadi pendidik
an umum plus.

Kondisi ini se-

sungguhnya tidak
mungkin lagi dipan-
dang dalam makna
absolut yang seder-
hana. Sebab, situasi-
nya hanya menje-
bakkeberadaanpen
didikan Islam pada

. situasinya hanya
menjebak keberadaan

pendidikan Islam
pada suatu

eksklusifisme di

tengah tuntutan model
dan tujuan

kosmopolity sebagai
bentuk upaya dalam

merespon perubahan.

rubahan perilaku {A. Watik Pra- suatu eksklusifisme di tengah tun-
tiknya, 1991:99). Ahli pendidikan tutan model dan tujuan kosmopolit,
Islam dari Timur Tengah seperti sebagai bentuk upaya dalam
Mohammad Athiyah al-Ahrasyi, Syed merespon perubahan. Bukankah
Sajjad Husein, Syed Ali Ashraf, dan kita sendiri telah jauh memahami,
lainnya, bahkan mengajukan asum- bahwa seseorang akan kalah ber-
si yang lebih terarah, bahwa pen- saing tanpa profesionalisme yang
didikan Islam merupakan proses jelas mampu merespon perubahan
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dan memeniohi logika persaingan.
Atas kekurangan ini, maka di duga
kuat bahwa seseorang akan sulit
atau bahkan tidak bisa mening-
katkan kualitas hidupnya sekalipun
mampu sangat alim, karena kalah
bersaing dalam kehidupan sosial
moderen yang dijalaninya.

Perlunya persoalan ini dicermati
secara lebih arif^ terutama mengi-
ngat pertimbangan perjalanan pen
didikan Islam dan bangsa ini yang
mayoritas muslim untuk jangka
waktu yang amat panjang. Apabila
sikap-sikap pragmatis masyarakat
yang mulai tumbuh pada kurun
waktu terakhir terns

merebak dan berkem-

bang serta ditunjang
oleh pergeseran mo
del pemikiran ke wi-
layah rasionalitaS/ ma
ka masyarakat akan
cenderung menguta-
makan perbaikan ku
alitas hidup secara fi-
sik (ekonomi). Bagai-
manapunjuga, gejala
ini secara universal

akan berdampak pa-
da kecenderungan
pengabaian atau pe-
nurunan pertimbangan kualitas
hidup secara normatif, atau seku-
rang-kurangnya menginginkan hal
ini dapat berjalan bersamaan seka-
ligus.

Dalam kondisi yang demikian,
maka pendidikan Islam yang tetap
pada bertahan model yang ^ka-

rang ini, terutama kelompok non
Madrasah, akan menerima pemak-
naan yang lebih terbatas oleh ma
syarakat, sekalipun sesungguhnya
dipahami bahwa pendidikan sepe-
nuhnya bermuara pada upaya peng-
galian potensi moral dan intelektual
anak didik. Atau, masyarakat masih
mencintai lembaga pendidikan,
tapi anaknya lebih cenderung di do-
rong untuk memasuki pendidikan
umum. Dengan begitu, aspek prag-
matisisme dan pertimbangan rasio-
nal akan lebih hidup, dan ini akan
merugikan pendidikan Islam, kare
na dinilai hanya bemuasa moral se-

mata, dan akan di
nilai kurang mem-
beri pengharapan
peningkatan kua
litas hidup secara
ekonomi.

aspek pragmatisisme
dan pertimbangan
rasional akan lebih

hidup, dan ini akan
merugikan pendidikan
Islam, karena dinilai

hanya bernuasa moral
semata, dan akan

dinilai kurang memberi
pengharapan

peningkatan kualitas
hidup secara ekonomi

Pendidikan Islam

dan Fluralisme

agama

Islam dengan
berbagai nuansa
normatif yang di-
bawanya, sebenar-
nya dengan jelas
lebih berorientasi

pada suatu universalisme, dan
berkembang atas prinsip rahmatan
lil 'alamin. Dengan berbagai atribut
dan rambu-rambu yang ada di da-
lamnya itu, Islam lebih menempat-
kan diri pada gejala dan kecende
rungan humanis yaitu Islam yang
mengajarkan dan menyukai per-
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sahabatan, perdamaian, dan ke-
rukvinan {Muslih Usa, 1996:41-42).

Kesadaran akan hal tersebut^ pa-
da bagian-bagian tertentu tercermin
pula dalam pendidikan Islam, se-
kalipun belum berlangsung secara
universal. Namun kekurangan ini
sekaligus menjadi bagian penyebab
yang menempatkan pendidikan Is
lam pada posisi tidak dapat men-
jauhkannya pada label sebagai lem-
baga dan pendidikan Islam proses
yang cenderung eksklusif.

Sebagaimana yang telah diurai-
kan di muka, maka sampai jangka
waktu tertentu, bo-
leh jadi hal ini tidak
menjadi persoalan
yang rumit. Seku-
rang-kurangnya kita
melihat realita, bah-
wa pendidikan Islam
kita tidak mempro-
duk militan-militan

yang mengancam

persatuan dan kesa-
tuanbangsa. Bahkan,
mengenai perilaku-
perilaku individual,
anak didik pendidik
an Islam dapat tam-

Persoalan tersebut benar jika
dipahami secara sederhana atau se-
batas penggambaran strategi pe-
ngembangan dan penggalian po-
tensi anak didik sebagai produk,
dan pendidikan Islam sebagai pro-
dusen. Namun, untuk jangka pan-
jang kita tidak boleh melupakan
bahwa produk pendidikan Islam
kelak akan bergabung dengan ling-
kungan riil kehidupan masyarakat.
Di sini dapat dijelaskan, bahwa
lingkungan masyarakat akan kem-
bali menguji dan mengolah produk
pendidikan Islam menjadi produk
baru yang harus bersaing dalam

keramaian massa

dengan berbagai
asal produk di da-
lamnya.

Secara kultural

dan struktural serta

bercermin pada ka-
camata rasionalitas,

tuntutan profesio-
nal yang bercorak
industrialis secara

umum sulit dires-

pon oleh produk
pendidikan Islam.
Di sinilah akar per-

soalannya, karena profesionalisme
di bidang selain agama rata-rata

Namim kekurangan
ini sekaligus menjadi
bagian penyebab yang

menempatkan
pendidikan Islam
pada posisi tidak

dapat menjauhkannya
pada label seb^ai

lembaga dan
pendidikan Islam

proses yang

cenderung eksklusif

pil lebih santim di banding produk

Hdak7immkl7roZ.rp"endidikan
Islam, fnaka akan memberikan

ada bukti yang jelas, bahwa peserta
didik dari lembaga pendidikan Is
lam "memprakarsai" tawuran antar
pelajar seperti yang sering terjadi
dalam kurun waktu terakhir ini.
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ditekan oleh asumsi umum atas

keberadaannya yang eksklusif.
Formulasi ketidakberdayaan ini,

diakui lebih disebabkan oleh proses
pendidikan yang cenderung me-
mehangkan akhirawi dan menga-
lahkan duniawi {A. Syafii 'Maarif,
1996:10). Dari sini lahir sikap loneli
ness atau rasa sepi yang mendalam
{Koetjaraningrat,1987:IV),karena ter-
tinggal dari kelompok besar yang
mampu mengangkat kuaiitas dalam
masyarakat. Akhimya jadilah ke
lompok ini sebagai kalangan yang
hanya mampu menghakimi orang
yang memenangkan duniawi; se
bagai performance ka
langan yang mampu
mengaktualisasikan
diri dalam perubahan.

Rasa frustasi yang
demikian, tidak bisa
diabaikan sebagai per-
soalan sosial yang
biasa. Sebab, kekaiah-
an bersaing dalam era
budaya dan masyara
kat moderen, selalu
akan berakhir dengan
konflik, karena di
dalamnya telah terjadi
kesenjangan atau keti-
dakselarasan dalam hidupnya (Johan
Galtung, 1991:132-133). Ini adalah

Era pluralisme disini digambar-
kan sangat universal. Di dalamnya
ada pluralisme budaya, ekonomi,
politik, teknologi, kebudayaan, dan
tentu pluralisme agama. Dari ke-
beragaman atau kemajemukan ini,
kecuali agama, mempunyai kedina-
misan untuk berkembang sesuai
dengan kemampuan dan keinginan
manusia. Sedangkan agama, secara
prinsipil tetap rnenampati postnya
yang telah baku, dan perkemba-
ngannya hanya terakomodasikan
pada wujud nilai-nilai agama yang
tidak boleh berubah.

Dalam kaitan dengan kesejangan
yang akan timbul
seiring dengan ke-
majuan budaya,
ekonomi, politik,
dan sebagainya,
maka perbedaan
kepentingan dan
oleh kalangan ter-
tentu hanya mam
pu diakses dengan
sikap yang sangat
apologis, menjadi
tidak terhindar-

kan, dan akan ber
akhir dengan per-
bedaan-perbedaan

sikap dan pandangan yang dapat
kita sebut konflik. Dalam konteks

Akhirnya jadilah
kelompok ini sebagai
kalangan yang hanya
mampu menghakimi

orang yang

memenangkan
duniawi; sebagai

performance kalangan
yang mampu

mengaktualisasikan
diri dalam perubahan

22

salah satu dampak negatif postmo- kii/ maka pluralisme agama dapat
derr\isme yangmempunyaistruktur menjadi post yang krusial, mengi-
fundamental pemikiran dekon- ngat, pertama, kelompok agama le-
struksisme, ralativisme, dan plu- bihmudahmenyatukanmassabah-
ralisme (M. Amin Abdullah, 1995:99- kan di banding ras atau etnis yang
105). besar sekalipun. Kedua, kandungan

JPI Fakultas Tarbiyah UII. Vol.3TH.IIMei 1997



Aden WijdanSZ,Pendidikan Islam

agama (ajaran) justrumenjadi Stan- bagi pemeliharaan konsisten yang
darisasi alatpenilcii dalam mengha- harus.pida tumbuh. Atau bahkan
kimi kelompok yang dapat eksis situasi ini dapat terdramatisir se-
SGcara sernpuma dalam pGnibahan. hingga menumbuhkanpGiilaku an-
Danketiga, kelompok moralitas kita ti kemapanan dan agama menjadi
justru menjadi frustasi karena ke^ pengukur untuk bersikap bahwa
sulitan membenahi kualitas hidup- dalam masyarakat telah timbul ke-
nya. . tidakadilan, ketidakbenaran, dan

Sekalipun proyeksi terhadap sebagainya. Dan di sini,sekall lagi,
output lembaga pendidikan Islam faktor agama potensial sebagai
dapatberubah kelak suatu saat sei- penghimpim massa setelaK terjadi
ring dengan perbaikan sistem dan perbedaan-perbadaan pandangan
mampu keluar dari eksklusifitas- atau kehidupan berseberangan
nya,realita kinimasihterbatas pada karena dasan apapim juga.
titik krusial bagi masa mendatang.
Sebab, profesionalisme yang dimi- TaksonomiPendidikan Islam -
likinya sekarang ini,
belum menjembatani
pada tuntutan pe-
ningkatan kualitas
hidupnya di tengah
pluralisme budaya,
ekonomi, -politik,
dan kebudayaan. Si
tuasi inilah yang sa-
ngat senjang dan ber-
beda dengan produk
pendidikan pada
umumnya.

- Dari sisi ini dapat
digambarkan suatu
diagnosis, bahwa ke-

' domihasi moi^

(agama) semata.atau
tid^ disertai mod^

untuk dapat merespon
perubahan (tuntutan

profesionalisme dalam
bidang selain agama),
justru tidak kondusif

bagi pemeliharaan
konsisten yang hams

pula tumbtih

Pendidikan ,Is-,
lam pada umum-.
nya, dinilai majsih
sangat penting un
tuk menjadi salah
satu aset sosial dan

sekaligus sebagai
bingkai "polisi mo
ral" di negeri yang
mayoritas muslim
ini. Untuk memper-
tahankan kebera-

daan pendidikan
Islam yang disega-
ni, diminati, dan
terhindar dari per-

kuatanmor^ agamasaja,belumlah sepsi marginal, maka mau tidak
cukup untuk memenangkan pers- mau, ia dituntut dan harus mem-
aingan dalam era global ini. Bahkan perbaharui perencaan, mengem-
dominasi moral (agama) semata bangkan kurikulum, implementasi,
atau tidak disertai modal untuk da- dan evaluasinya. Sikap ini harus da
pat merespon perubahan (txmtutan pat ditunjukkan dengan serius, se-
profesionalisme. dalam bidang hingga tidakmenggambarkan seka-
selainagama), justru tidakkondiisif dar tambal sulam seperti dengan
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memberikan keterampilan-kete- dan modal yang menjamin kelurus-
rairipilan khusus yang tetap hanya anperjalananpluralismeagama. Se-
menempatkan outputnya pada ke- bab, kegoncangan hubungan antar
las marginal. umat beragama tidak tlmbul dari

Pada tingkat tertentu dan mem- ajaran agama, tetapi lebih disebab-
berikari gambaran yang cerah, pen- kan oleh faktor kultural dansosiolo-
clptaan suasana yang responsif Ini gis suatu komunitas yang fnistasi,
dan memenuhi logika persaingan, terutama karena realita ketidak-.
niulal dilakukan kelompbk Madra- mampuan meningkatkan kualitas
sah, sekalipun terkesan lambari.'Si- hidupnya; di tengah kemaju^/ ke-
kap ini, hafus diikuti oleh berbagai inegahan, dan kemewahan yang di-
jenis dan jenjang pendidikan Islam capai orang lain,
lainnya, hamun tidak memberikan- Untuk itulah-perlunya taksono-
gambaransebagai pendidikanumum • mi beirubagi perjalanan dan kebera-
plus semata. daan pendidikan Islam kita. De-

Keputusan bairu tersebut, me-^ ngan begitu, maka misi moralnya-
m'ang belum secara
absdlut mengeluar-
kan pendidikan Islam
dari asumsi eksklnsif,
tetapi mamp'u (ini
yang lebih penting)>
menuntun produk-
nya untuk bersikap
terbuka karena pen-
capaian kualitas hi- •
dupnya dapat lebih
terjamin. Ini mempu-
nyai arti, bahwa me-
reka dapat menyatu
dengan kalangan
yang telah' lebih dulu

kegoncang^ hubungan
antar umat beragama

tidak timbul dari ajaran
. agama, tetE^i lebih •

disebabkan oleh faktor

kultural dan sosiblogis
suatu komunitas yang

frustasi, terutama
karenarealita

ketidakmampuan
trif^ntwglrartfan. kiialSfag

hidupiQ^

pundapat pula me
menuhi pengha-
rapan, karena out
putnya merambah
dan menyebar se
cara merata ke se-

mua sektor kehi-

dupan. Penyebaran
generasi produk

,pendidikan Islam
inilah yang harus
ditargetkan, karena
hanya strategi ini
yang membuat ine-
reka dapat berpe-
ran untuk mem-

rhampu mengkatulisasikan diri da- bantu meluruskan peijalanan bang-
lam perubahan, sehingga tidak ter- sa, yang tidak terhindarkan dari ber-
cipta kelompok yang menghakimi bagai pengaruh negatif alat me-
dan yang dihakimi. . - majukanbangsayangjugasangatki^

Bangunan" kebersarhaan yang ta butuhkan itu. Tetapi sekali lagi,
demikian ini, akan menciptakan bahwa mereka harus dibekali de-
ukhuwah nasional, baik basyariyah ngariprofesionalisme yang responsif
maupun wathaniyah, sebagai pilar terhadap era dan arus perubahan.
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